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Warm Mix Asphalt merupakan teknologi campuran beraspal yang dicampur dan 

dipadatkan dengan temperatur sekitar 30°C lebih rendah dari campuran beraspal 

panas dengan kualitas setara dengan campuran beraspal panas , yang lebih sedikit 

menggunakan bahan bakar sehingga bersifat ramah lingkungan. Metode penelitian 

berupa percobaan langsung di laboratorium menggunakan tiga jenis aspal yaitu 

aspal minyak penetrasi 60/70ex-rabana, aspal karet modifikasi lateks dan aspal 

buton JBMA-50 serta menggunakan bahan aditif wax dan zeolite dengan 

penggunaan bahan aditif wax 1% dari berat aspal dan zeolite 1% dari agregat untuk 

menurunkan suhu aspal dengan menggunakan campuran aspal hangat pada lapisan 

HRS-WC. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dan 

membandingkan masing-masing pengaruh campuran aspal minyak, aspal buton dan 

aspal karet sehingga mengetahui nilai-nilai parameter dan kadar aspal optimum 

(KAO) dari uji marshall yang sesuai dengan dengan spesifikasi umum Bina Marga 

Tahun 2018 Revisi 2. Dari hasil pengujian parameter marshall diperoleh pada 

campuran aspal buton standar dengan wax menunjukan nilai stabilitas tertinggi 

sebesar 1061,038 kg. Pada campuran minyak standar dengan wax menunjukan nilai 

flow tertinggi sebesar 3,36 mm dan nilai MQ tertinggi pada campuran buton standar 

dengan wax sebersar 359,490 kg/mm. Hasil nilai KAO yang didapat dari tiga 

campuran aspal dengan wax dan zeolite didapatkan pada campuran minyak standar 

dengan wax sebesar 7,42%, campuran standar dengan zeolite sebesar 7,37%, 

campuran karet standar dengan wax sebesar 7,35%, campuran karet standar zeolite 

sebesar 7,34%, campuran buton standar dengan wax sebesar 7,39%, campuran 

buton standar zeolite sebesar 7,32%. 

 

Kata kunci: campuran aspal hangat, marshall test, zeolite, wax 
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 SUMMARY 

 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF MIXED ASPHALT OIL, BUTON ASPHALT 

AND RUBBER ASPHALT ON THE COATING OF HRS-WC WARM MIX 

ASPHALT 

 

Scientific writing in the form of a Final Project, Mei 16, 2022 

 

Muhammad Rifagil Meizur; Supervised by Ms. Aztri Yuli Kurnia, ST, M.Eng and 
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lxxxvi + page 214 pages, 66 pictures, 43 tables 

 

Warm Mix Asphaltis an asphalt mixture technology that is mixed and compacted at 

a temperature of about 30°C lower than hot asphalt mixtures with the same quality 

as hot asphalt mixtures, which uses less fuel so that it is environmentally friendly. 

The research method is in the form of direct experiments in the laboratory using 

three types of asphalt, namely 60/70ex-rabana penetration oil asphalt, latex 

modified rubber asphalt and JBMA-50 buton asphalt and using wax and zeolite 

additives with the use of wax additives 1% of the weight of asphalt and zeolite. 1% 

of the aggregate to reduce the asphalt temperature by using warm asphalt mixture 

on the HRS-WC layer. The purpose of this study was to analyze and compare the 

effect of each oil asphalt mixture, Buton asphalt and rubber asphalt so that we know 

the parameter values and optimum asphalt content (KAO) from the Marshall test 

which are in accordance with the general specifications of Bina Marga Year 2018 

Revision 2. the highest is 1061.038 kg. The mixture of standard rubber with wax 

shows the highest flow value of 3.36 mm and the highest MQ value in the mixture 

of standard buton with zeolite is 359,490 kg/mm. The results of the KAO values 

obtained from the three mixtures of asphalt with wax and zeolite were obtained in 

a mixture of standard oil with wax of 7.42%, standard mixture of zeolite 7.37%, 

mixture of standard rubber with wax of 7.35%, standard rubber mixture zeolite by 

7.34%, mixture of standard buton with wax by 7.39%, mixture of standard buton 

with zeolite by 7,32%. 

 

Keywords: warm asphalt mix, marshall test, zeolite, wax 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkerasan lentur merupakan salah satu jenis perkerasan yang paling umum 

saat ini digunakan untuk perkerasan jalan. Perkerasan lentur terdiri dari beberapa 

jenis campuran beraspal, salah satunya adalah campuran aspal panas (hot mix 

asphalt). Campuran aspal ini diperoleh dengan mencampurkan dua komponen 

utama yaitu agregat dan aspal, kedua komponen tersebut sebelumnya dipanaskan 

pada suhu tinggi sekitar 155 °C untuk mendapatkan campuran yang berkualitas 

tinggi. Dalam proses campuran aspal panas ini tentunnya membutuhkan bahan 

bakar dalam jumlah yang besar sehingga berpotensi terjadinya pemanasan global.  

 Isu pemanasan global saat ini sangat dibutuhkan pembangunan yang 

berkelanjutan, ramah lingkungan dan hemat energi guna menjaga dan memenuhi 

kebutuhan di masa depan. Solusi yang dapat ditanganin dengan mengurangi emisi 

karbon dioksida (CO2) dan penghematan energi sebagai bentuk mengurangi 

dampak pemanasan global membutuhkan campuran aspal hangat yang dimana 

campuran ini dipanaskan dengan suhu yang lebih rendah dari suhu aspal panas 

namun memiliki kualitas campuran aspal yang sama. Pengolahan campuran pada 

suhu rendah dapat menghemat cukup banyak bahan bakar karena pembakaran 

bahan bakar mengurangi emisi, ini juga akan bermanfaat bagi lingkungan sekitar. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Warm Mix Asphalt (WMA). 

 Warm Mix Asphalt (WMA) merupakan teknologi yang dikembangkan 

sebagai campuran beraspal yang dicampur dan dipadatkan dengan temperatur 

sekitar 30°C lebih rendah dari campuran beraspal panas (Hot Mix Asphalt) dengan 

kualitas setara dengan campuran beraspal panas (Hot Mix Asphalt), yang bersifat 

ramah lingkungan. Kebanyakaan aspal yang paling umum digunakan di Indonesia 

sebagai bahan pengikat agregat halus dan agregat kasar pada lapisan perkerasan 

jalan adalah aspal minyak. Penambahan material baru dapat memperbaiki umur 

teknis dan kualitas dari aspal (Widayanti, dkk, 2017). Oleh karena itu, sebagai 

alternatif aspal minyak bumi, aspal alam atau aspal modifikasi dapat digunakan 

bitumen alami yang dapat digunakan salah satunya adalah bitumen buton dari Pulau 

Buton di Sulawesi Tenggara, sedangkan bitumen modifikasi dapat digunakan 
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sebagai bitumen karet atau bitumen dengan bahan tambahan berupa karet dimana 

aspal karet sering digunakan di Indonesia untuk pembuatan jalan yang dipakai  

sebagai lapisan jalan.  

 Direkorat Jendral Bina Marga telah mengembangkan campuran aspal yang 

dikenal dengan Lapis Tipis Aspal Beton atau Hot Rolled Sheet (Lataston/HRS) 

yang dapat mengahasilkan keawetan dan daya tahan yang tinggi. Menurut 

Kementrian Pekerjaan Umum Bina Marga 2018, HRS merupakan lapisan penutup 

yang terdiri dari campuran agregat bergradasi senjang, filler dan aspal keras dengan 

perbandingan tertentu, yang dicampur dan dipadatkan secara panas dengan 

ketebalan minimum 3 cm.   

 Hot Rolled Sheet-Wearing Course (HRS-WC) merupakan campuran aspal 

beton menggunakan gradasi senjang dengan kandungan agregat kasar, agregat 

halus dan memiliki kandungan aspal yang tinggi sehingga dibutuhkan mutu 

campuran beraspal yang baik untuk menghasilkan jalan dengan kelenturan dan 

keawetan yang baik. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja campuran aspal 

adalah memodifikasi campuran aspal sehingga didapatkan perubahan sifat 

campuran aspal dengan menganalisa pengaruhnya aspal dengan menambahkan 

minyak, buton, dan karet. Pada penggunaan campuran aspal dengan minyak, buton 

dan karet dapat meningkatkan mutu campuran beraspal, dimana fungsi campuran 

minyak, buton dan karet pada aspal dapat berperan sebagai bahan stabilitas aspal. 

Penggunaan minyak, buton dan karet untuk menganalisa karakteristik dari 

campuran hot rolled sheet-wearing course yang menggunakan bahan campuran 

sebagai pengaruhnya pada aspal terhadap karakteristik marshall campuran Hot 

Rolled Sheet-wearing course hingga dapat memperoleh komposisi kadar campuran 

yang optimal. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka akan dilaksanakan 

penelitian terhadap kinerja aspal buton, aspal karet, dan aspal minyak untuk 

campuran Warm Mix Asphalt dengan melakukan serangkaian tahap pengujian di 

laboratorium. Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan nilai kadar aspal 

optimum (KAO) dari campuran WMA yang diteliti serta mengecek apakah 

parameter campuran aspal dengan metode Marshall yang didapatkan dapat 
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memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 

Maka, judul dari penelitian ini adalah “Analisa Pengaruh Campuran Aspal Minyak, 

Aspal Buton Dan Aspal Karet Pada Lapisan HRS-WC Warm Mix Asphalt”. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam pemanfaatan aspal 

buton dan aspal karet sebagai pengikat pada campuran warm mix asphalt pada 

perkerasan jalan di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada pembahasan latar belakang sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah, antara lain : 

1. Bagaimana perbandingan pengaruh campuran aspal minyak, aspal buton 

dan aspal karet menggunakan bahan tambah zeolite  dan wax pada suhu 

campuran hangat (warm mix) lapisan antara HRS-WC berdasarkan 

parameter Marshall? 

2. Bagaimana perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) antara 

campuran  yang menggunakan aspal buton, aspal karet dan aspal minyak 

menggunakan bahan tambah zeolite dan wax pada suhu campuran hangat 

(warm mix) sebagai bahan pengikat lapisan HRS-WC? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Membandingkan dan menganalisa masing-masing pengaruh campuran 

aspal minyak, aspal buton dan aspal karet pada suhu campuran hangat 

(warm mix) menggunakan bahan tambah zeolite dan wax sebagai bahan 

pengikat lapisan HRS-WC. 

2. Menganalisis nilai kadar aspal optimum (KAO) yang didapat dari percobaan 

campuran hangat (Warm Mix) lapis yang menggunakan aspal buton, aspal 

karet dan aspal minyak pada suhu campuran hangat menggunakan bahan 

tambah zeolite dan wax sebagai bahan pengikat lapisan HRS-WC. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dari penelitian tentang analisa pengaruh campuran aspal 

minyak, aspal buton dan aspal karet pada suhu campuran hangat (warm mix) pada 

lapisan anatara HRS-WC : 

1 Penelitian dil aksanakan di laboratorium Balai Besar Pelaksanaan Jalan 

Nasional V Provinsi Sumatera Selatan. 

2 Bahan pengikat yang dipakai percobaan ini adalah aspal buton, aspal 

minyak dan aspal karet. 

3 Pengujian ini dilakukan menggunakan campuran aspal hangat (Warm Mix 

Asphalt). 

4 Pencampuran menggunakan spesifikasi umum yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Bina Marga tahun 2018. 

5 Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian 

Marshall. 

6 Persyaratan mengenai spesifikasi agregat kasar, agregat halus, filler, serta 

proses pengujian material mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018. 

7 Lingkup penelitan di batasi untuk lapisan Hot Rolled Sheet-Wearing Course 

(HRS-WC) 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil langsung pada saat laboraturium 

dengan cara pembuatan sampel dan pengujian mengenai analisa pengaruh 

campuran aspal minyak, aspal buton, aspal karet dan pengujian campuran 

aspal dengan metode Marshall. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dibutuhkan untuk menunjang keperluan 

penelitian dan dapat mendukung informasi primer yang telah diperoleh. Data 

sekunder yang diperlukan adalah kajian literatur mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan topik bahasan penelitian. Adapun data sekunder tersebut 
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yaitu buku, jurnal, peraturan, standar pengujian, dan penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan untuk mempermudah dalam 

penyusunan laporan tugas akhir ini adalah: 

 

1 PENDAHULUAN   

Pada bab ini, pembahasan mencakup latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan dari penelitian yang akan dilakukan.  

 

2 TINJAUAN PUSTAKA   

Bab ini ditujukan untuk membahas kajian literatur yang berisikan tentang 

informasi teori-teori dasar yang menjadi landasan penelitian seperti 

konstruksi perkerasan jalan, material penyusun perkerasan jalan, kriteria 

campuran Stone Matrix Asphalt berdasarkan spesifikasi umum Bina Marga 

2018, prosedur pengujian  di laboratorium, dan rencana pengujian Marshall.  

 

3 METODOLOGI PENELITIAN   

Bab ini membahas mengenai metode penelitian, urutan rencana penelitian 

melalui diagram alur penelitian, material dan alat-alat yang digunakan, 

pengujian material di laboratorium, perencanaan campuran, pembuatan 

sampel, pengujian menggunakan metode Marshall, analisa pengujian, serta 

kesimpulan dan saran. 

 

4 DAFTAR PUSTAKA   

 Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian ini.  
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5 LAMPIRAN 

Isi lampiran merupakan dokumen pendukung saat melakukan Tugas Akhir. 

Lampiran ini tentunya bersifat hanya sebagai pelengkap, tentunya tidak 

mengganggu para pembaca saat memahami karya ilmiah dari penulis 
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